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Foto buyutnya Pung Dullah sedang bercengkrama mandi di Sumur Buccello, yang mengingatkan penulis akan banyaknya cerita nostalgia pada masa kecil (saat seumur buyutnya Pung Dullah tersebut), khususnya terkait dengan kesanku  terhadap Pung Dullah. (Foto: Screen Captured oleh Gany-2 dari Video Clip nakanda Rano, 2009)
---------
Pengantar: Sebagaimana dituturkan pada Epidode Pertama, bahwa episode kali ini merupakan sambungan dari episode yang lalu, bahwa Pung Dullah (Ayahku), jarang mengumbar rasa kasih sayang kepada anak-anaknya dengan memberikan belaian, pelukan, ciuman atau sentuhan kasih sayang fisik – seperti kebanyakan orang – namun ini sama sekali bukan berarti bahwa Pung Dullah kurang menyayangi, atau kurang perhatian terhadap anak-anaknya, namun perasaan cinta dan kasih sayangnya yang sangat mendalam di dalam sanubarinya, hanya dapat kita baca secara tersirat dari pancaran sinar matanya yang selalu berbinar-binar (penuh dengan aura cinta kasih) manakala berinteraksi dengan anak-anaknya. Hal ini juga berlaku pada cucu-cucunya, kendatipun ada pameo yang mengatakan bahwa rasa cinta kepada cucu, umumnya lebih mendalam dari pada terhadap anak sendiri. Kami selalu merasakan adanya kesejukan cintakasih dan perlindungan (perisai), serta pancaran aura yang menggetarkan gelora semangat yang membuat sekujur metabolisme fisik dan hati sanubari kami menjadi sejuk setiap kali berinteraksi dengan beliau. 
Pada episode kali ini, kami akan memaparkan beberapa kisah perlakuan beliau sebagai manusia biasa, saat mana saya pernah juga merasakan curahan emosi insani beliau, menunjukkan rasa sedih di wajahnya tatkala membesuk kami yang sedang sakit di Takkalalla, memarahi bahkan menghukum kami bersama kakanda dengan lentikan cambuk dahan kering, membuatkan mainan layangan, senapan katapel, bahkan menghadiahkan telur ayam “leghorn” peliharaan beliau untuk dimasak setengah matang atau dibuat menjadi teh telur berbusa yang juga menjadi kesenangan beliau. Tidak jarang makanan atau kue-kue kesenangan beliau yang sengaja disediakan dan disisihkan Ibunda, malahan tidak dimakannya, dan bahkan sengaja diserahkan semua kepada kami pada saat menemani beliau santap siang pulang kantor. Pada episode ke tiga nanti, kami akan menuturkan bagaimana ungkapan cinta kasih beliau kepada kami pada saat kami menanjak dewasa, pada saat sakit, dan pada saat kami sudah berkeluarga dan berbagai ungkapan kasih sayang beliau kepada cucu-cucunya. 
---------
Belaian kasih sayang di masa kanak-kanak: Seperti diketahui bahwa semenjak berumur tiga tahun, saya diminta kakek dan nenek untuk tinggal bersama beliau di Desa Takkalalla, sewaktu beliau bertugas sebagai ”Imam Lompo” semacam kepala jawatan agama tingkat kecamatan pada era pemerintahan Swapraja dulu. Saya belum cukup umur (bahkan waktu itu saya dengar dari ceritera nenek bahwa saya masih netek, dan sempat dipisah nyusu dengan memoleskan pil kina pada ujung payudara ibundaku) untuk bisa memahami, apa yang menjadi dasar pertimbangan kedua orang tuaku sehingga berkenan mengizinkan aku tinggal bersama kakek dan nenek di Takkalalla, 26 km dari kota kelahiranku, Watan Soppeng (pada saat itu, tinggal pada jarak 26 km terasa sangat jauh bahkan terasa sebagai merantau). Pada umur saya yang masih sesekali nyusu (ASI), kakek sengaja memelihara kambing ”donggala” untuk persediaan suplai susu bagi cucunya yang tidak memungkinkan bolak balik nyusu pada ibundanya di Watan Soppeng.
Setelah saya berkeluarga dan mempunyai cucu, saya baru bisa memperkirakan alasan emosional (wallahu A’lam), khususnya bahwa kakek ditemani nenek yang tinggal bertugas di tempat yang jauh, sangat sulit untuk mencurahkan kasih sayang pada cucunya dari jauh, sehingga ditempuh kompromi dengan kedua orang tua saya untuk membolehkan saya, sebagai anak ke dua, dan sekaligus sebagai cucu nomor dua, untuk tinggal dalam asuhan kakek dan nenek di Takkalalla, sementara kakanda yang tercinta tinggal bersama orang tuaku di kota Watan Soppeng. Terkadang juga saya bertanya-tanya, dalam hati sebagai anak kecil, bahwa saya merasa ada ketidakadilan budaya Bugis sebagai anak ke dua yang harus saya ikhlas menerimanya yakni; panggilan untuk sapaan orang pada ayah, ibu, serta kakek dan nenekku semuanya berpredikat sebagai milik kakandaku, kenapa tidak dibagi untuk saya yang juga mempunyai hak untuk diakui sebagai pemilik. Ayahandaku disapa dalam pembicaraan orang ketiga sebagai ”Puengna Radi”, Ibuku disapa ”Emma Radi”, Kakekku disapa ”Neneknya Radi”, demikian pula dengan nenekku disapa juga dengan ”Nenena Radi”, kenapa umpamanya tidak dipanggil ”Neneknya Hafied” padahal beliau yang memelihara aku? Saya lama-lama menerima budaya penamaan tersebut secara iklas, setelah menyimak bahwa itu hanya nama ”predikat” saja karena tidak mungkin menyebut semua nama sebagai ”identitas predikat” sekaligus. Begitulah, kenyataan sebagai anak kedua dan seterusnya dalam budaya Bugis.

Sampai berumur 6 tahun, pada saat sesudah penaikan ke kelas 2 Sekolah Rakyat, saya tinggal di bawa asuhan kakek dan nenek di Takkalalla. Hampir sebulan sekali, ayah dan ibuku datang membesukku di Takkalalla, dan pada bulan-bulan puasa, Ibu dan tante-tanteku (sepupu ibu) pada datang dari Watan Soppeng bersama kami melakukan ibadah puasa, bahkan kumpul-kumpul silatur rahim sampai sesudah lebaran di Takkalalla.

Pada suatu saat, waktu saya masih berumur 4,5 tahun, saya mengalami sakit panas dingin yang sangat menghawatirkan – setelah besar saya duga penyakit tersebut sebagai penyakit malaria. Saya sampai berteriak-teriak kegerahan dengan temperatur yang sangat tinggi, sambil ngigau, menyaksikan penampakan raksasa yang seram segala manakala kumat. Sebaliknya kalau lagi, dingin, saya menggigil kedinginan sehingga saya minta agar badan diselimuti dengan kasur tebal, atau masuk berlindung ke dalam kelonan sarung berlapis-lapis dari kakek atau nenek. Kebetulan disebelah barat rumah nenek tinggal ”Wak Nosi” suaminya Tante Nika (yang belasan tahun kemudian nikah dengan paman saya H. Karim Aly setelah cerai dengan suaminya), yang bekerja sebagai penanggungjawab klinik pengobatan satu-satunya di Takkalalla. ”Wak Nosi” memberikan saya tablet kina 3x sehari, yang pahitnya sampai ke ubun-ubun, meskipun berlapis kulit dari gula. Setiap kali dikasi makan tablet kina, saya selalu muntah, dan setiap saat pula mulut seperti terbakar dengan sisa pahitnya kina. Saya baru merasa sedikit lega setelah ada yang menyarankan agar tablet kina disisipkan pada pisang susu yang ditelan bulau-bulat. Tapi kemudian timbul masalah, karena beberapa saat setelah menelan pil kina, telinga menjadi mendengung, dan beberapa saat menjedi tuli akibat pahitnya tablet kina.
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Gambar: Rekonstruksi imajiner Rumah Dinas Kakek di Takkalalla, terbuat dari bambu, kecuali tiangnya, dan atap dari daun nipah (Kami tinggal bersama sampai kakek pindah ke Watan Soppeng kembali - 1950).
Pada saat saya sedang kumat kegerahan, meraung-raung dan mengamuk kepanasan, ayahku datang dengan berkendaraan jeep tahun 40-an milik Polisi Soppeng, setelah dikirimi pesan oleh ”Wak Nosi” melalui telepon engkol satu-satunya di Takkalalla, bahwa saya anaknya sedang sakit parah. Saya tidak mengetahui, bagaimana perasaan ayahandaku menyaksikan aku sedang mengamuk meraung-raung kegerahan, tepat pada saat beliau tiba di rumah kakek. Yang saya ingat, bahwa setelah saya terbangun dari tidur setelah kelelahan mengamuk, saya dapati ayahku berbaring di sampingku dalam keadaan masih mengenakan pakaian polisi dengan pistol colt di pinggangnya, sambil memijit-mijit dan mengelus-elus kepalaku, sembari menyapa dengan nada suara hampir tak terdengar, dengan tarikan nafas panjang: ”Bapak datang bawa ’obak’ nak”, sambil mengulurkan sekaleng kecil salep vicks warna biru, yang dari tadi sudah dibalurkan di badan dan kepala saya, hingga terasa sejuk sekali. Saya yang belum bisa ”Bahasa Malaju” (waktu itu belum dikenal istilah Bahasa Indonesia), hanya mengingat kata ”obak” (di telingaku, yang pasti dimaksudnya ’obat’). Kaleng vick itu saya sambut dan terus saya pegang, baru saya lepas kalau tertidur. Mungkin karena ungkapan belaian kasih sayang ayahku yang pertama kali saya rasakan seumur hidupku, sungguh ajaib bahwa sejak saat itu, kalau saya kumat, dengan menggosok ”obak” pemberian ayahku, saya lalu menjadi sejuk dan tenang. Sampai-sampai kaleng vick yang sudah kosong, selalu saya bawa kemana-mana sampai beberapa bulan kemudian, dan kalau perasaan kurang enak, saya cukup membuka dan mengisap aroma sisa-sisa vicks di kaleng tersebut, sambil membayangkan belaian kasih sayang ayahanda, saya lalu spontan menjadi tersa enak kembali.
---------

Saya tidak tahu, apakah kesembuhan saya akibat tablet kina, atau karena doa kasih sayang ayahku, atau mungkin karena pengaruh psikologi di masa kanak-kanak, saya merasakan dan menghayati sepenuhnya, bagaimana sejuknya, hati dan perasaan sanubariku menerima perlakuan dan belaian mesra dari ayahku, sehingga sejak itu saya benar-benar merasa sembuh dari penyakit yang hampir membuatku tuli, atau bahkan bisa menjadi sinting.
Sampai sekarang, kalau saya melihat kaleng vicks, sejenis dengan yang diberikan ayahku puluhan tahun yang lalu, selalu saja timbul suasana kesejukan dan kesembuhan, serta belaian mesra ayahku, sekalipun itu hanya saya rasakan untuk pertama dan terakhir kalinya selama hidupku. Rasanya bak menerima anugerah dari ”malaikat”, andainya saya bernah merasakannya. Sampai-sampai beberapa waktu yang lalu, sewaktu cucuku sakit diopname di RS Haji, Jakarta, saya lalu membawakannya sekaleng vicks yang sempat menjadi ”Obat ampuhku” di masa kanak-kanak, dan cenderung berkhasiat ampuh juga bagi anak cucuku. Pemberian Ayahkoe, Malaikatkoe, yang tetap melekat di sanubariku, kendatipun beliau berpulang ke Rakhmatullah belasan tahun yang lalu (Semoga Allah memberikan tempat di Sisi-Nya dan memberikan ganjaran yang setimpal). Amiieen. (Bersambung).
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